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ABSTRAK 

Durotun Nasikhin: Model Perkawinan Masyarakat Suku Dayak Hindu Budha 

Bumi Segandu di Indramayu Jawa Barat Perspektif Hukum Keluarga Islam 

 Perkawinan merupakan salah satu tahapan dalam kehidupan manusia. 

Begitupun masyarakat Suku Dayak Hindu Budha Bumi Segandu di Indramayu 

yang melakukan perkawinan dengan perempuan beragama Islam dengan cara 

perkawinan resmi dan perkawinan kepercayaan. Ini menjadi persoalan karena 

perkawinan tersebut merupakan pasangan berbeda keyakinan. Hukum Islam 

melarangan perkawinan tidak seiman. Maka perkawinan resmi tersebut di 

modifikasi oleh KUA dengan bersyahadat terlebih dahulu. Sedangkan perkawinan 

kepercayaan dengan tatacara kepercayaan sendiri. 

 Tujuan penelitian untuk menganalisis perkawinan Masyarakat Suku Dayak 

Hindu Budha Bumi Segandu yang di modifikasi oleh KUA, perkawinan resmi 

perspektif hukum keluarga Islam, perkawinan kepercayaan perspektif teori 

pemberlakuan hukum Islam berupa kredo dan eksistensi dan perkawinan 

msyarakat perspektif teori penegakan hukum. 

 Kerangka pemikiran berupa syarat rukun nikah yaitu kedua mempelai, 

wali nikah dan saksi nikah harus Islam, laki-laki dan baligh, dan ijab Kabul. 

Peraturan Menteri Agama Nomor 2 tahun 2024 mensyaratkan kelengkapan 

administrasi pendaftaran kehendak nikah pada KUA. Teori Pemberlakuan hukum 

Islam berupa kredo yaitu pemeluk Islam harus patuh terhadap ajaran Islam dan 

eksistensi yaitu hukum Islam sudah digunakan di dalam berbagai hukum nasional 

serta teori penegakan hukum supaya warga negara patuh terhadap peraturan. 

 Metodologi penelitian menggunakan jenis penelitian kualitatif metode 

analisis deskriptif, yaitu suatu metode yang digunakan untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis hasil penelitian sesuai teknik penelitian. Sumber data untuk 

mendapatkan dan menjawab rumusan masalah yaitu dari sumber data primer 

berupa wawancara dengan pelaku perkawinan baik perkawinan resmi maupun 

perkawinan kepercayaan. Sedangkan sumber data skunder yaitu dari buku dan 

karya tulis ilmiah yang memiliki korelasi dengan masalah. Teknik pengumpulan 

data dengan cara observasi, wawancara dan studi kepustakaan. 

 Hasil penelitian menujukan: (1) Perkawinan resmi yang dimodifikasi KUA 

dengan cara bersyahadat dahulu sebelum pelaksanaan akad perkawinan. (2) 

Perspektif hukum Islam perkawinan resmi tersebut sah karena terpenuhi syarat 

dan rukun nikahnya. (3) Perspektif pemberlakuan hukum Islam teori kredo dan 

teori eksistensi menyatakan perkawinan kepercayaan tidak sah karena 

melanggar hukum Islam. (4) Penegakan hukum berupa teguran supaya mematuhi 

peraturan sehingga bisa melaksanakan perkawinan resmi dan adanya penolakan 

dari KUA karena pemohon menolak peraturan sehingga tejadi perkawinan 

kepercayaan. 
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